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PENARIKAN KEMBALI HARTA NALENI PASCA PEMBATALAN

PERTUNANGAN DI DESA MINDAHAN KIDUL

A. Gambaran umum Desa Mindahan Kidul
1. Kondisi mata pencaharian
Desa Mindahan Kidul merupakan Desa yang terletaldaerah
pegunungan, dengan luas wilayah 463.447 Ha dergydapat 1634

kepala keluarga. Mata pencaharian penduduk mulai da

No Mata pencaharian Jumlah
1 | Pedagang 187 jiwa

2 | Wiraswasta/pengusaha 186 jiwa
3 | Karyawan swasta 276 jiwa

4 | PNS/POLRI 43 jiwa

5 | Perajin 25 jiwa

6 | Petani 1420 jiwa

7 | Buruh tani 349 jiwa

8 | Tukang kayu/batu 1896 jiwa
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Akan tetapi mayoritas mata pencaharian masyaralaala petani,
sedangkan sektor ekonomi unggulan Desa Mindahamul Kadalah
pertanian, pedagang dan angkutan transportasi. ipeskdemikian
ada juga yang memiliki usaha di bidafgniture atau permebelan. Di
Desa Mindahan Kidul tercatat jumlah perusahaanstrdkecil (5-19
orang) sebanyak 24 unit, 6 unit jumlah perusahadngtri rumah
tangga (1-4 orang), dan 1 unit jumlah perusahadungini Besar (100
orang atau lebih.

Masyarakat Desa Mindahan kidul setiap hari menegeki dari
hasil pertanian. hasil pertanian di sesuaikan deibgdan, musim, atau
cuaca. Jika cuaca cocok untuk menanam padi malearpasyarakat
Desa Mindahan Kidul menanam padi. Begitu juga deng&nanam
kacang atau ubi. Menyesuaikan dengan cuaca danskoMisalnya
pada bulan Januari para masyarakat Desa Mindatcan Banyak yang
menanam padi karena dengan salah satu alasamgiakan digunakan
untuk mengolah sawah lebih mudah di dapatkan dadlapdi waktu
musim kemarau. Hasil panen tersebut tidak semuandikmsi tetapi
juga di jual karena mereka juga membutuhkan uarggbet untuk
menghidupi para keluarganya atau membiayai anakrgaayang
masih di bangku sekolah. Hasil panen tersebut ldijotuk kebutuhan
rumah tangga dan juga untuk membayar para buruip sasah bekerja

di ladang mereka. Meskipun demikian terkadang haeitanian tidak

! Data Monografi Desa/Kelurahan Mindahan Kidul keatan Batealit Kabupaten
Jepara Tahun 2011
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bisa ditentukan, adakalanya hasil pertanian itdiropah sehingga
menguntungkan para petani, tetapi juga terkadamg patani gagal
panen sehingga mereka banyak yang rugi.

Disisi lain ada sebagian masyarakat yang memiskiha di bidang
furniture atau permebelan mereka mencari rejeki dari ustgnaebut.
Barang yang dihasilkan mulai dari almari, toletydkudan lain-lain.
Biasanya para pengrajin atau yang memiliki usabbahitu memiliki
kerjasama dengan pabrik-pabfikniture sehingga bisnis mereka akan
lebih mudah untuk dijalankan. Barang yang dihasilldikirim ke
pabrik untuk diolah lagi, yang kemudian dikirim kaf negeri. Tetapi
sering kali usaha di bidanfurniture tersebut tidak berjalan sehat
artinya dalam usaha tersebut terjadi persaingak sehat diantara para
pengusaha, mereka saling menjatuhkan harga ataaspesn. Misalnya
harga satu tolet di tempat A Rp. 250.000 sedangkaga di tempat B
Rp. 200.000 dengan maksud B barangnya cepat laku tidiak
memikirkan untung ruginya dan juga disertai dengaratan
menjatuhkan A agar para pelanggan datang ke B bkkan Hal inilah
yang menjadikan usaha permebelan di daerah Desdaktm Kidul
tidak bertahan lama berjalan. Kejadian ini sudaasditerjadi dan
bahkan bisa dikatakan tidak bisa makan karena karugang
diterimanya sehingga seluruh barang isi rumah péaabot rumah juga

ikut tersita. Tetapi beda lagi ketika usaha itu anumhaju atau sedang
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berkembang terlihat jelas para pegawainya lembya lkampai larut
malam kira-kira sampai jam 23.00 WIB atau lebih.

Masyarakat Desa Mindahan Kidul juga ada yang beksspagai
ojek, karyawan pabrik mulai dari ngamplas, mlitarengukir, atau
berjualan di pasar, membuka toko dengan berjuatanbako atau
perlengkapan hidup sehari-hari. Di sisi lain jugda ayang bekerja
merantau ke luar kota, bahkan ke luar negeri. Aalagybekerja ke
Jakarta, Semarang, dan sebagainya. Pekerjaarakukian oleh pihak
laki-laki atau bapak karena kepala dalam rumahgarsglalah seorang
suami jadi yang akan lebih bertanggung jawab atdsdlipan rumah
tangganya. Sedangkan pihak dari perempuan bargad lyekerja di
Jepara sendiri tanpa harus bekerja ke luar kowghka bisa ikut
bekerja di pabrik atau perusahadrniture. Apalagi dengan
perkembangan terakhir ini banyak perusahamniture yang berdiri
pembangunan perusahaan sudah mulai terlihat bakkampai ke
pelosok desa. Lowongan pekerjaan semakin luas,ipugskerusahaan
itu memakai sistem kontrak, tetapi para masyara&tp melamar
pekerjaan ke perusahaan tersebut karena terdesajardeuntutan
ekonomi. Pelamar kerja mulai dari kalangan ibu turtengga, para
pemuda yang tidak bisa melanjutkan pendidikan ke yang lebih

tinggi karena faktor ekonomi, dan sebagairya.

2 Wawancara dengan bapak Nasirun (petani) warga Blsdgahan Kidul, pada hari
selasa tanggal 31 Desember 2013 jam 2.30 WIBrdahmya, Rt 03 Rw 02 Mindahan Kidul.
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2. Kondisi pendidikan

Desa Mindahan Kidul memiliki lembaga pendidikan analari TK
4 unit dengan jumlah guru 14 orang dan jumlah mud® orang,
SD/Sederajat 3 unit dengan jumlah murid 755 oraarg jdmlah guru
39 orang, SLTP 1 unit dengan 102 orang murid damgh guru 10
orang, dan jumlah lembaga pendidikan keagamaan i8 demgan
jumlah peserta didik sebanyak 63 orang dengan @&gofamlah
pengajar. Meskipun demikian masyarakat belum bisayedari arti
pentingnya sebuah pendidikan karena masih banyailgorang belum

sekolah. Terdaftar dalam daftar isian potensi ¢esadidikany:

No Pendidikan Jumlah

1 Belum sekolah 435 orang

2 Usia 7-45 tahun tidak pernah sekolah 150 orang

3 Pernah sekolah SD tetapi tidak tamat 348 orang

4 Tamat SD/Sederajat 603 orang
5 SLTA/Sederajat 572 orang
6 D2 2 orang

7 D3 7 orang

8 S1 7 orang

9 S2 1 orang

’ Daftar Isian Potensi Desa Dan Tingkat Perkembanfmsa Pemerintahan

Kabupaten Jepara Badan Pemberdayaan Masyarak&®d3anTahun 2011
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Di Desa Mindahan Kidul terdapat lembaga pendidilsmperti
pondok pesantren Al-furgan yang berada di sebeklhtasy desa
Mindahan Kidul, Sekolah Dasar Negeri di sebelahatabesa
Mindahan Kidul, Sekolah Menengah Pertama berbasarniren yang
berada di sebelah utara Desa Mindahan Kidul. Sghirsgpabila telah
lulus dari Sekolah Dasar Negeri mereka melanjutk@ndidikannya di
pondok Al-farug atau ke Sekolah Menengah Pertamebabis
pesantren, akan tetapi ada juga yang tidak melamut mereka
memilih membantu orang tuanya untuk pergi ke saatu buruh
karyawan di sebuah pabiiilrniture.

Masyarakat Desa Mindahan Kidul mayoritas ekonominya
menengah ke bawah, sehingga untuk melanjutkandingirtama saja
mereka berfikir matang-matang, karena khawatir ktidaampu
menanggung biayanya. Ditambah lagi pemikiran pasayarakat yang
cenderung kolot menganggap sekolah tinggi hanyaghadnskan uang
semata dan tetap saja nantinya tidak menjadi apafaganya Sekolah
Menengah Pertama ini sangat mendukung dan memipaadyarakat
Desa Mindahan Kidul sehingga bisa melanjutkan danganyam
pendidikan yang lebih tinggi.

Dalam hal pendidikan di Desa Mindahan Kidul taherakhir ini
semakin maju, terbukti dengan berdirinya SMA Numluslim.
Meskipun lembaga pendidikan ini tidak berdiri digaeMindahan Kidul

tetapi lembaga ini terletak disamping Desa MindaKatul, Berdirinya
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lembaga pendidikan ini sebagai kepedulian masyardkatang
pentingnya pendidikan bagi masa depan. Adanya SMAIINViuslim
ini sangat membantu masyarakat Desa Mindahan Klianlmenambah
kelengkapan dan kemajuan di bidang pendidikan diaDdindahan
Kidul karena banyak masyarakat Desa Mindahan Kigahng
menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan tersdbngan letak
yang strategis, dekat, tanpa mengeluarkan biayssgaatasi, karena
berangkat dan pulang sekolah dengan berjalan kaki.

Masyarakat Desa Mindahan Kidul mulai sadar pengagn
pendidikan, banyak masyarakat mulai menyekolahkak-anaknya ke
perguruan tinggi, baik perguruan tinggi yang berad&ota Jepara
seperti Universitas Islam Nahdhatul Ulama, dan duga yang
melanjutkan pendidikan perguruan tinggi ke luari dasta Jepara
seperti UMK Kudus, STAIN Kudus, Semarang dan kaitakainnya.

Masyarakat berpandangan pendidikan di perguruajgitisangat
membutuhkan biaya banyak sehingga mereka tidak maomypuk
menyekolahkan anaknya untuk melanjutkan ke pergutimggi, akan
tetapi tahun demi tahun jumlah masyarakat yang eileighkan
anaknya ke jenjang perguruan tinggi semakin memingWasyarakat
mulai sadar akan pentingnya pendidikan, tetapilghmmasyarakat
yang berani menyekolahkan anaknya ke perguruaggitimasih
sedikit, khawatir biayanya tinggi. Masyarakat tetteyang mempunyai

kemampuan biaya dan keinginan yang kuat yang benafanjutkan



55

anaknya ke perguruan tinggi. Kebanyakan masyaiMkatahan Kidul
yang sudah lulus dari SMA (sederajat) mereka mempekerjaan atau
mereka memilih untuk menikah.

Di Desa Mindahan Kidul selain ada pendidikan forrseperti
sekolah dasar negeri, SMA Nurul Muslim, SMP BP gdga
pendidikan non formal yakni pondok pesantren Al#pr Madrasah
Diniyah Darul Ulum, dan kelompok belajar Al Quraetiap habis
sholat maghrib di mushola-mushola yang diikuti otetak-anak desa
tersebut. Disana mereka bisa belajar cara memUd&gQaran, belajar
tata cara sholat, membaca kitab dan sebagainyatisapa yang di

dapatkan di Madraséh

3. Kondisi ekonomi masyar akat

Kondisi sosial masyarakat Desa Mindahan Kidul masiikup
baik: kebersamaan, solidaritasnya, gotong-royomglaBgkan kondisi
ekonomi masyarakat Desa Mindahan Kidul termasuka psaraf
menengah ke bawah. Mata pencaharian masyarakat bami, petani,
pedagang, pengrajin, PNS, TNI/POLRI, penjahit, nmpnsopir,
karyawan swasta, tukang kayu, tukang batu dan suasta’

Sebagian besar wanita Desa Mindahan Kidul menpkkidapatan

tunai tambahan dengan cara perajin ukir, menjuahshekaryawan

* Wawancara dengan bapak muhalli’ (bayan) Desa Miamdatidul pada hari Selasa
tanggal 17 Desember 2013 di rumahnya, RT 03 RW D@idhan Kidul.

> Daftar Isian Potensi Desa Dan Tingkat Perkembanfmsa Pemerintahan
Kabupaten Jepara Badan Pemberdayaan Masyarak&®d3anTahun 2011
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pabrik mebel (ngamplas), dan ada juga yang memhoatl dan juga
menjahit pakaian. Wanita yang tergabung di pahmikbekerja dibayar
dengan cara borongan karena rata-rata pabrik nyabhgl ada di Jepara
memakai sistem kontrak tidak ada buruh tetap, aemgta-rata upah
yang diberikan adalah Rp.25.000 untuk sehari balsjama 7-8 jam.
Adapun laki-laki memiliki pendapatan tambahan tutiperoleh diluar
pabrik mebel, meliputi: sektor bangunan, sopir, kojelan lain
sebagainya. Dengan rata-rata penghasilan Rp.35&100/Dengan
demikian bahwa kaum wanita Desa Mindahan Kidul K8atealit Kab.
Jepara, tidak hanya melakukan pekerjaan sebagaruimah tangga

akan tetapi juga melakukan pekerjaan wiraswWasta

4. Kondis kehidupan masyar akat
Jika dilihat dari jumlah penduduk masyarakat Desmdishan
Kidul pada bulan Agustus Tahun 2013 tecatat 632&.jiDengan
rincian jumlah warga negara Indonesia dan orangga®891 laki-laki
dan 3435 perempuan. ini menunjukkan bahwa Desa @famd Kidul
termasuk Desa yang padat dengan pend(digtapi meskipun begitu
Masyarakat Desa Mindahan Kidul masih sangat megghaatu sama
lain, rasa solidaritas masih tinggi dan masyardeasebut masih
menerapkan sikap gotong-royong. Misalnya dalam rhambangun

rumah para masyarakat Desa Mindahan Kidul salimgdbeng-royong

® Wawancara dengan bapak Ahmad Idris(perangkat @ii l@sa Mindahan Kidul)
pada hari Kamis 12 Desember jam 09.33 di balai dMiedahan Kidul.
’ Laporan bulanan Desa/kelurahan tanggal 1 Agusti8,28mpiran A-9
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untuk membantu membangun rumah tersebut sampmasetetiap 3
minggu sekali tiap hari jumat warga Desa MindahaduKkhususnya
dukuh Bakloji mengadakan kerja bakti yang diikuéiridkaum pria,
mereka berdatangan ke jalan yang sebelumnya sudahumhkan
mengenai batas tempat yang akan dibersihkan. Mangensumsinya
digilir setiap rumah yang ada di dukuh tersebutisBnya 3 atau 4
orang yang menanggung konsumsi tersebut. Sebeltarppkerja bakti
memulai kerja bakti mereka makan pagi bersama-sdmgalan.
Kegiatan mereka mulai dari membersihkan selokan ragnebang
pohon yang kejalan atau mengganggu tiang listri;eabut rumput di
sepanjang pinggir jalan dan sebaginya. Inilah yangmbedakan
kehidupan para masyarakat Desa Mindahan Kidul dekghidupan di
kota®

5. Tradis Ritual Kebudayaan

Berbagai macam tradisi yang masih ada dan masiingser

dilakukan oleh masyarakat di Desa Mindahan Kiduh dgsudah
dilakukan sejak dari dulu dan sudah turun temurisaimya dalam hal
kehamilan seorang perempuan. para masyarakat ngaiptara atau
kebiasaan tersendiri mulai dari usia 4 bulan kelmam@da acarenapati
seorang perempuan yang usia kandungannya 4 bul&a keduarga
akan mengadakan hajatan dengan mengundang seasaiguituk

memberikan doa karena pada usia kehamilan 4 b@eseltut ada

® Observasi langsung di jalan Desa Mindahan kiBukuh Bakloji, pada hari Jumat
3 Januari 2014 jam 6.30 WIB.
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pemberian ruh dari Allah SWT untuk calon bayi. Keliam pada usia
kehamilan 7 bulan juga ada acamdtoni dengan acara hajatan
mengundang beberapa tetangga untuk datang mendcakam bayi
tersebut dan dalam prosesi tersebut perempuan lyamg itu juga
dimandikan dengan air yang bercampur dengan burgh tupa dan
satu buah telur. Jika telur yang disiramkan bersamdengan air
tersebut pecah maka mereka memiliki anggapan badvek yang
dikandung itu perempuan, tetapi jika telur tersefmak pecah maka
anak yang ada di kandungan perempuan itu bayildéki-Ketika
selesai acara tersebut tetangga yang datang pdiEmgan membawa
makanan(berkat) yang berisi macam-macam jenis makanan dan tak
ketinggalan yaitu sebungkus rujak buah sebagaikbas dalam acara
mitoni.

Tradisi dalam pernikahan anak terakhir juga add setaendiri.
Biasanya dalam acara pernikahan anak terakhir aoses ulo-ulo
manding. Yaitu anak yang terakhir tersebut setelah ijabbudio
melakukan ritual tersebut. Dua orang tua, saudgkanslung, dan yang
menikah atau anak terakhir itu dengan suami att&inya berdiri
berjejeran ke belakang dengan saling memegang deigan memutar
dan ada seorang yang memandu ritual tersebut damgémparkan
uang koin yang bercampur dengan beras kuning ka peahg yang
menontonnya. Sehingga para penonton yang melibadl rtersebut

saling berebutan untuk mendapatkan uang lebih anyadangkan
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untuk beras kuningnya tersebut ada keyakinan riéiseyaitu jika
seseorang yang memakan beras kuning tersebut maaskgnya satu
biji maka dipercaya akan awet muda.

Selain kaya akan tradisi, di Desa Mindahan Kidglajlkaya akan
ritual keagamaan mulai dari acara arisan ibu-ibogydiiringi dengan
pengajian setiap hari Rabu siang, acara tahlilaiapsenalam Jumat

sehabis Shalat Magrib,dan lain-fain

B. Tradisi pemberian harta naleni di Desa Mindahan Kidul

Sebelum terjadi adanya perkawinan maka ada prddetiah atau
pertunangan terlebih dahulu. Di Desa Mindahan Kikitbah sering
disebut dengamaleni, di Desa Mindahan Kidul ada tradisi pemberian
hartanaleni tradisi ini sudah melekat pada warga Desa Mindddnl,
setiap laki-laki yang hendak meminang seorang pewem mereka harus
menyiapkan uang banyak karena untuk membelanjaiieand yang akan
dibawanya. Jadi untuk meminang seorang perempuarekeesudah
mempersiapkannya karena jumlah biaya yang haruskaekeluarkan
tidak sedikit. Adapun barang yang dibawa pada waldeni meliputi:
jenis makanan mulai dari wajik, jenang, buah-buafj@nk, pisang, apel
dan sebagainya), rengginan, roti, dan tidak keataygyaitu kalung atau

cincin. Untuk kalung sekitar 5 gram dan cicin 2mgra

° Wawancara dengan ibu Saipah (warga) Desa Mind#hidn pada hari Sabtu
tanggal 4 Januari 2014 jam 2.30 di rumahnya RT \08R Mindahan Kidul.
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Prosesi pemberian hartanaleni berbeda denganlamaran,
pemberian pada saatleni dilakukan setengah tahun sebelum terjadi
lamaran atau perkawinan. Pihak dari keluarga laki-laki yaakan
meminang datang ke rumah seorang perempuan yany dipagnang
dengan membawa harta tersebut. Mereka datang pakia walam hari,
sekitar habis shalat isya’ di tempat kediaman pipatlempuan pihak dari
laki-laki tadi membicarakan maksud kedatangan nzerd@kadisinaleni
berbeda dengan tradisimaran. Menurut salah satu warga Desa Mindahan
Kidul naleni itu dilakukan sebelum adanyamaran sedangkaramaran
itu terjadi bersamaan dengan perkawinan atau bewesarketika seorang
laki-laki yang hendak menikah, yaitu ketika datd&egrumah perempuan
untuk akad dan pihak keluarga laki-laki itu membadwatalamaran, dan
harta yang dibawa juga berbeda degan harta yarayvdilbvaktunaleni.
Barang bawaatamaran identik dengan membawa almari dan tolet. tetapi
akhir-akhir ini lamaran yang terjadi di Desa Mindahan Kidul sering
membawa sepeda motor atau hewan ternak misalnyak&apau. Dan
juga membawa parsel-parsel buah, makanan, alabgieramah tangga

dan sebagainy¥.

' Wawancara dengan Ibu Nismawati (warga) Desa Mindladidul pada hari sabtu
tanggal 4 Januari 2014 jam 12.24 di rumahnya, 8 RW 02 Mindahan Kidul.
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C. Proses penarikan kembali harta naleni pasca pembatalan

pertunangan

Khitbah atau petunangan merupakan hal yang serilaguéan
oleh orang yang akan melakukan perkawinan. Di Dégalahan Kidul
khitbah atau pertunangan ini sering disebut demgéani. Ada kebiasaan
yang sering dilakukan oleh warga Desa Mindahan Kdahlam prosesi
naleni ini yaitu salah satunya membawa harta atau bayang akan di
berikan kepada calon wanita yang akan dinikahimal. tersebut telah
dialami oleh pasangan Ikha dan Saropul, pada thriggavaret 2013
mereka telah bertunangan, keluarga dari pihak pemgen datang ke
rumah pihak yang dipinang setelah habis sholat dgagan membawa
kalung dan makanan. tetapi pada tanggal 6 Mei Sbraplah
membatalkan pertunangan karena Ikha dipergoki sama dengan laki-
laki lain sehingga barang yang dibawa pada wakimimengan yang
berupa kalung 4 gram dan makanan tadi dikembalilkapihak
peminangan, meskipun makanan itu telah habis dim&iapi pihak dari
keluarga Ikha tetap mengembalikan atau menggantinya

Begitupun juga dialami oleh pasangan Siti Malikharga desa
Mindahan Kidul dan Ahmad Mozin warga dari desa Dienfada tanggal
12 April 2013 mereka telah melkukan pertunangaruakga dari pihak
peminang datang kerumah pihak yang dipinang denganbawa kalung

5 gram dan makanan, peminangan itu dilakukan padansiang hari pkl.

' Wawancara dengan Saropul pada tanggal 1 Junij2@130.00 WIB di rumahnya
di Desa Mindahan Bedug
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11.00 WIB. Tetapi hubungan itu tidak bertahan la®iéi Malikha
memutuskan peminangan tersebut dengan alasan aidakkecocokan
antara kedua belah pihak karena memang sebelumtiyisleikha baru
kenal dengan pihak yang meminang dan juga ada pkeaga sehingga
pada tanggal 3 Juli pertunangan tersebut dibatalRarang yang telah
diberikan tadi dikembalikan semuanya kepihak yargmimang karena
yang membatalkan adalah pihak yang dipinang sehifggang tersebut
dikembalikan kepada pihak yang meminahg.

Kasus penarikan kembali hartaaleni pasca pembatalan
pertunangan juga pernah dialami oleh pasangandaaikamal keduanya
adalah warga desa Mindahan Kidul, pada tanggal Bud&e mereka
melakukan peminangan. Keluarga dari pihak pemirtaigng ke rumah
pihak yang dipinang dengan membawa cincin 2 gramkalung 3 gram,
pihak peminang datang setelah sholat isya’. Tgtada tanggal 2 April
2013 pertunangan itu dibatalkan dengan alasan &abmis menyukai
laki-laki lain, Dais tidak cocok lagi dengan KamKlarena kesalahan itu
berawal dari pihak yang dipinang dan sekaligus kuddan pembatalan
pertunangan maka barang tersebut akhirnya ditamkbali oleh keluarga
peminang:

Kasus tersebut juga dialami oleh pasangan Lilis ddin, Lilis

yang berasal dari Desa Mindahan gempol dan udig penasal dari desa

2 Wawancara dengan Siti Malikha pada tanggal 6 Gkt@013 jam 09.00 WIB di
rumahnya di Desa Mindahan Kidul

" Wawancara dengan Dais pada tanggal 7 Juli 2013.f60 WIB di rumahnya di
Desa Mindahan Kidul
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Puru. Mereka melakukan pertunangan pada tanggah@adi, pihak dari
keluarga peminang datang ke rumah pihak yang ahgindengan
membawa kalung 5 gram. Barang yang telah diberipada saat
peminangan tadi akhirnya ditarik kembali oleh kejaapeminang karena
pertunangan itu dibatalkan dengan alasan Lilisktidanenginginkan
hubungan pertunangan itu berlanjut sebab Lilis sseraudah tidak
nyaman lagi dengan perlakuan udin. Akhirnya padgdal 2 Maret 2013
Lilis membatalkan peminangan terseblit.

Hal tersebut juga dialami oleh pasangan Vita daaninkeduannya
adalah warga desa Mindahan Wuni, pada tanggal db@ktkeduanya
telah melangsungkan peminangan, keluarga dari Irpada waktu itu
yang datang adalah paman Imam yang bernama Sweadad Kakeknya
Imam yang bernama Parmin datang kerumah Vita umhgéminang
dengan membawa cincin 3 gram. Keluarga dari pihakgydipinang
menerima peminangan tersebut tetapi hubungan dfak tsampai pada
jenjang perkawinan. Imam telah membatalkan pertya@mersebut karena
Vita memiliki laki-laki lain di belakang Imam. Selgga barang yang
dibawa pada saat peminangan tadi diminta kembetii léluarga Imant

Kasus tersebut juga dialami oleh pasangan lhsanwddandari
keduanya adalah warga desa Mindahan Kidul, tandgaeptember

mereka telah resmi bertunangan, pihak dari kelupegainang yang pada

" Wawancara dengan Lilis pada tanggal 3 Mei 20&83§4.00 WIB di rumahnya di
Desa Mindahan Gempol.

® Wawancara dengan Imam pada tanggal 2 Febuari 20h415.00 WIB di
rumahnya di Desa Mindahan Wuni.
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waktu itu adalah kakak pertama lhsan yang bernanadeB dan istrinya
datang kerumah wulan untuk meminang dengan memkalwag 4 gram
dan 2 gram cincin, hubungan itu tidak berjalan lapzala tanggal 2
Desember 2013 mereka telah membatalkan pertunakagema wulan
memiliki laki-laki baru. Sehingga pada waktu penalet pertunangan
tersebut Ihsan menarik barang yang telah dibawapgda waktu
peminangart®

Kebiasaan tradisi penarikan kembali harébeni pasca pembatalan
pertunangan juga telah dialami oleh Suyuti wargsaddindahan Kidul
dan Nadiroh warga desa Bantrung, pada tanggal Gafekeduanya telah
bertunangan sebuah kalung emas seberat 4 gramh asliatbol dari
pertunangan mereka. Tetapi pada tanggal 14 Aprtupangan tersebut
telah dibatalkan karena keluarga dari pihak pangnadak menyukai
keluarga yang dipinang, sehingga peminang memizatagertunangan
tersebut. Meskipun barang yang telah diberikarebarstidak diminta lagi
oleh peminang tetapi 1 minggu setelah pembatalatur@mngan pihak
yang dipinang datang kerumah peminang untuk mengkkah barang

tersebut’

' Wawancara dengan lhsan pada tanggal 28 Junija@i45.00 WIB di rumahnya
di Desa Mindahan Kidul.

Y Wawancara dengan Nadiroh pada tanggal 29 Jund 24h 10.00 WIB di
rumahnya di Desa Bantrung.



